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Model pengembangan kompetensi pedagogik guru di
Sekolah Dasar dapat dibentuk melalui variabel konstruk
pengetahuan pedagogik, kemampuan reflektif, kecerdasan
emosional dan pola komunikasi instruksional. Hal ini menjadi
dasar dilakukannya Pengembangan dan penerapan Model
Kompetensi Pedagogik Guru berdasarkan ke-41 indikator
konstruk dan dilakukan pengukuran efektifitas dan efisiensi uji
coba model pada 2 sekolah (negeri dan swasta).

Tujuan penelitian adalah: (1) mendeskripsikan konsep model
pengembangan kompetensi pedagogik; (2) mengembangkan
model kompetensi pedagogik; (3) mendeskripsikan hasil validasi
pakar dan uji coba terhadap model pengembangan kompetensi
pedagogik; (4) menguji perbedaan hasil kompetensi sebelum
dan sesudah perlakuan pada sekolah negeri dan swasta dan
pada tingkat senior dan yunior

Penelitian menggunakan Research & Development (R & D)
dengan model kompetensi (Competency Based Human
Resources Management) Mc Celland. Teknik pengumpulan data
menggunakan pengamatan, tes pengetahuan, kuesioner,
wawancara,, studi dokumen dan focus group discussion dan
angket skala sikap. Teknik analisis data menggunakan mix
methods dengan distribusi frekuensi, analisis kuantitatif, dan
kualitatif, uji pengaruh langsung dan tidak langsung dan uji beda
dengan menggunakan bantuan Ms. Excell dan Smart PLS. Subjek
penelitian adalah guru Sekolah Dasar di 2 sekolah Negeri dan
Swasta berjumlah 30 orang. Luaran penelitian adalah: (1)
Dokumentasi hasil uji coba produk; (2) Publikasi llmiah Jurnal
Internasional; (3) Prosiding dalam pertemuan ilmiah
internasional; (4) Paten sederhana terdaftar; (5) Hak Cipta
terdaftar; (6) Bahan Ajar (editing); (7) keikutsertaan dalam
seminar internasional.

Kata Kunci : Pengetahuan Pedagogik, kemampuan reflektif,
kecerdasan emosional, pola komunikasi instruksional.
Pengembangan model kompetensi pedagogik
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Penelitian tahun pertama (Ratnawati Susanto, 2019)
memberikan data temuan hasil penelitian bahwa
analisis konstruk untuk model pengembangan
kompetensi pedagogik guru di Sekolah Dasar dapat
dibentuk melalui variabel konstruk pengetahuan
pedagogik, kemampuan reflektif, kecerdasan
emosional dan pola komunikasi instruksional. (1) Hal
ini menjadi dasar dilakukannya penelitian tahun
kedua untuk Pengembangan dan penerapan Model
Kompetensi Pedagogik Guru berdasarkan ke-41
indikator konstruk dan dilakukan pengukuran
efektifitas dan efisiensi uji coba model pada 2 sekolah
(negeri dan swasta) yang dipilih yang mewakili
kriteria hasil pada tahun pertama sebagai sampel dan
dilakukan  pengujian dan penerapan model
konseptual kompetensi pedagogik pada senior level
dan yunior level.
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Hasil:
1. Konsep model pengembangan kompetensi
pedagogik dilakukan dengan tahapan: identifikasi
karakteristik awal, identifikasi keterlibatan dengan
organisasi dan peningkatan pengetahuan dan
pendampingan model kompetensi pedagogik yang
meliputi 5 strategi peningkatan pengetahuan
pedagogik, kemampuan reflektif, kecerdasan
emosional, pola komunikasi instruksional dan
kompetensi pedagogik.
2. Terdapat pengaruh langsung variabel eksogen
(pengetahuan pedagogik, kemampuan reflektif,
kecerdasan emosional dan pola komunikasi
instruksional terhadap variabel endegon
(kompetensi pedagogik) pada sekolah negeri dan
sekolah swasta
3. Terdapat perbedaan profil kompetensi
pedagogik hasil uji coba penerapan model
kompetensi pedagogik pada guru di sekolah negeri
dengan guru di sekolah swasta
4. Tidak terdapat perbedaan profil kompetensi
pedagogik hasil uji coba penerapan model
kompetensi pedagogik pada guru di sekolah negeri
dan swasta pada tingkat senior (senior level) dan
tingkat yunior (yunior level).

Manfaat:

1. Memberikan data ilmiah yang diuji berdasarkan
analisis konstruk dari 41 indikator melalui analisis
data konstruk model 1, model 2 dan model 3 dari
variabel pengetahuan pedagogik, kemampuan
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reflektif, kecerdasan emosional, pola Komunikasi
instruksional dan kompetensi pedagogik sebagai
model pembentuk kompetensi pedagogik. Data ini
akan menjadi data pengembangan model yang
dibangun dan dikembangkan dari dalam diri para
guru sehingga  terintegrasi sebagai model
kompetensi pedagogik.

2. Penelitian menghasilkan sebuah model
pengembangan kompetensi pedagogik yang dapat
diterapkan sebagai dasar peningkatan kapasitas
guru dalam pengelolaan pembelajaran yang
edukatif.

3. Inovasi program komputer sistem pengukur
kompetensi pedagogik berbasis aplikasi dan web
(Pedagogik — pro untuk pemetaan profil dan indeks
progress peningkatan kompetensi pedagogik.
secara individu guru dan sekolah (Tahun pertama —
2019) beserta manual booknya dan Program
komputer Asesmen Profil Kompetensi Pedagogik
berbasis web (tahun kedua — 2020) disertai Manual
Booknya.

4. Kontribusi buku ajar Model Pengembangan
Kompetensi Pedagogik: Teori, Konsep dan Konstruk
Pengukuran yang terbit di tahun kedua (2020).
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Penelitian menggunakan Research & Development
(R & D) dengan model kompetensi (Competency
Based Human Resources Management) Adopsi Mc
Celland. Teknik analisis data menggunakan mix
methods dengan distribusi frekuensi, analisis
kuantitatif, dan kualitatif, uji pengaruh langsung dan
tidak langsung dan uji beda dengan menggunakan
bantuan Ms. Excell dan Smart PLS. Subjek penelitian
adalah guru Sekolah Dasar di 2 sekolah Negeri dan
Swasta.
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